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Abstract. The purpose of this study was to determine how much career exploration
contributes to work readiness in fresh graduates in Bandung City. According to
Caballero and Walker (2010) work readiness is the extent to which graduates have
the skills and qualities that make them ready for success in the workplace. According
to Stumpf et al., (1983) career exploration is behavior aimed at obtaining information
about work or organizations. The subjects of this study were 197 fresh graduates in
Bandung City. The hypothesis of this study is that career exploration contributes
significantly to work readiness in fresh graduates in Bandung City. The method used
is quantitative, causality design with simple regression analysis. The measuring
instrument used is the Career exploration Survey (CES) developed by Stumpf et al.
(1983) and adapted into Indonesian by Preston and Salim (2019). The work readiness
measuring instrument uses the work readiness scale (WRS) developed by Caballero
and Walker (2010) and has been adapted and modified into Indonesian by Wijayanti
(2019). The results showed 63% of fresh graduates had high career exploration and
60% had a high level of work readiness. The results of regression analysis show an R
Square value of 0.564, so it can be said that career exploration contributes 56.4% to
work readiness in fresh graduates in Bandung City.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
career exploration terhadap work readiness pada fresh graduate di Kota Bandung.
Menurut Caballero dan Walker (2010) work readiness merupakan sejauh mana
lulusan memiliki keterampilan dan kualitas yang membuat siap untuk sukses di
tempat kerja. Menurut Stumpf et al., (1983) career exploration adalah perilaku yang
ditujukan untuk memperoleh informasi mengenai pekerjaan atau organisasi. Subjek
penelitian ini yaitu 197 fresh graduate di Kota Bandung. Hipotesis penelitian ini yaitu
career exploration berkontribusi secara signifikan terhadap work readiness pada fresh
graduate di Kota Bandung. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif, desain
kausalitas dengan analisis regresi sederhana. Alat ukur yang digunakan yaitu Career
exploration Survey (CES) yang dikembangkan oleh Stumpf et al. (1983) dan
diadaptasi kedalam bahasa indonesia oleh Preston dan Salim (2019). Alat ukur work
readiness menggunakan work readiness scale (WRS) yang dikembangkan oleh
Caballero dan Walker (2010) dan telah diadaptasi dan dimodifikasi kedalam bahasa
Indonesia oleh Wijayanti (2019). Hasil penelitian menunjukkan 63% fresh graduate
memiliki career exploration yang tinggi dan 60% memiliki tingkat work readiness
yang tinggi. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R Square 0,564, sehingga dapat
dikatakan Career exploration memberikan kontribusi sebanyak 56.4% terhadap work
readiness pada fresh graduate di Kota Bandung.

Kata Kunci: Career exploration, Work readiness, Fresh graduate.
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A. Pendahuluan

Dalam memasuki dunia kerja individu dihadapi oleh persaingan yang ketat dan tuntutan untuk
memiliki berbagai macam keterampilan, dengan memiliki keterampilan yang dapat mendukung
pekerjaan akan membuat mereka siap dan dapat menghadapi berbagai tuntutan lingkungan kerja
yang ada. Persaingan yang ketat dalam memperoleh pekerjaan dapat dilihat pada jumlah lulusan
perguruan tinggi yang meningkat yang tidak terserap ke dalam dunia kerja pada tiap tahunnya
(12). Tingginya jumlah lulusan perguruan tinggi yang tidak terserap pada dunia kerja bukan
hanya disebabkan oleh lapangan pekerjaan yang minim, tetapi juga kurangnya kesiapan kerja
dari individu itu sendiri(2).

Caballero dan Walker pada tahun 2010 mendefinisikan kesiapan kerja sebagai sejauh
mana individu memiliki keterampilan dan sikap yang dapat membuat mereka siap untuk sukses
di lingkungan kerja (5). Individu yang memiliki kesiapan kerja rendah akan sulit untuk bersaing
dalam dunia kerja karena mereka tidak sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, Hal ini terjadi
karena kesiapan kerja merupakan syarat bagi seseorang untuk dapat dipekerjakan (1).

Penelitian mengenai gambaran dan upaya peningkatan work readiness pada individu
dewasa awal yang belum mendapatkan pekerjaan dilakukan oleh Kirani dan Chusairi (2022),
berdasarkan hasil analisis menunjukan subjek sudah memiliki kesiapan kerja, namun masih ada
dimensi yang belum optimal. Subjek menunjukan kesiapan kerja dalam dimensi kompetensi
pribadi dan hubungan dengan lingkungan sosial, tetapi kurang menunjukan kesiapan dalam
dimensi pengetahuan mengenai organisasi, praktik, protokol di lingkungan kerja, sikap kerja,
dan keahlian dalam melakukan pekerjaan. Penelitian terdahulu juga menunjukkan secara umum
para fresh graduate menunjukkan ketidaksiapan kerja dalam dimensi relasi dalam lingkungan
sosial dan kompetensi pribadi (18).

Penelitian yang dilakukan Masole & Dyk (2016) menemukan bahwa kecerdasan
emosional, sense of coherence dan modal psikologis dan hubungannya dengan work readiness
telah banyak diteliti dan menunjukkan bahwa faktor-faktor ini merupakan hal penting untuk
meningkatkan work readiness (13).

Penelitian yang dilakukan oleh Megagula et al., (2019) mengenai pengaruh career self-
efficacy, career exploration, dan self-perceived employability terhadap work readiness pada
siswa di Afrika Selatan, menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara career self-efficacy, career exploration, dan self-perceived employability
terhadap work readiness (15). Studi yang dilakukan oleh Forstenlechner et al., (2014)
menemukan bahwa tingkat career exploration yang rendah dapat menciptakan kesulitan dalam
proses pencarian karir sehingga banyak kategori pekerjaan yang tidak diketahui (15). Penelitian
empiris di masa lalu telah meneliti berbagai hasil career exploration di kalangan orang dewasa
awal, termasuk proses pengambilan keputusan terkait karir, kompetensi/pengetahuan/sumber
daya, identitas, sikap dan perilaku. Terdapat bukti yang berkembang menyarankan bahwa
career exploration memfasilitasi pengambilan keputusan terkait karir orang di masa dewasa
awal. Sebagai contoh, career exploration meningkatkan kesadaran orang di masa dewasa awal
tentang diri mereka sendiri dan dunia kerja, sehingga memungkinkan mereka dapat berfungsi
lebih baik ketika membuat keputusan yang berkaitan dengan karir mereka (4).

Jiang et al., (2019) menjelaskan career exploration sebagai proses yang ditandai dengan
perilaku eksplorasi dan kognisi yang berhubungan dengan pengembangan kejuruan. Proses ini
melibatkan empat dimensi: (1) di mana seseorang mengeksplorasi, (2) bagaimana seseorang
mengeksplorasi, (3) seberapa banyak seseorang mengeksplorasi dan (4) apa yang dieksplorasi
(yaitu fokus eksplorasi). Selanjutnya, Jiang et al., (2019) menyebut career exploration sebagai
perilaku purposive dan kognisi yang memberikan akses ke informasi tentang pekerjaan dan
organisasi yang sebelumnya tidak diketahui. Selain itu, career exploration adalah pengumpulan
informasi yang relevan dengan kemajuan karir seseorang (21).

Pada individu di masa dewasa awal, studi terkait percaya bahwa career exploration
berada dibawah pengaruh faktor individu seperti motivasi dan kepribadian serta faktor eksternal
seperti perilaku orang tua. Hasil dari career exploration ini mencakup proses pengambilan
keputusan berkaitan dengan Karir, pengetahuan mengenai karir dan kemampuan beradaptasi
dalam karir. Career exploration dapat memprediksi efikasi diri pengambilan keputusan karir
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individu dan kemampuan beradaptasi karir, selain itu career exploration juga dapat membantu
memperjelas orientasi pekerjaan, memprediksi keberhasilan karir di masa depan dan kepuasan
kerja (20). Dengan terlibat dalam proses atau perilaku eksplorasi, individu secara aktif
mempertanyakan, bereksperimen dan menimbang berbagai identitas sebelum memutuskan
tentang nilai, keyakinan, dan tujuan yang akan mereka kejar (9).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa partisipasi dalam kegiatan
eksplorasi karir dapat membantu individu belajar lebih banyak tentang diri mereka sendiri dan
lingkungan kerja, memilih pekerjaan untuk mengejar dan mengembangkan keterampilan
pencarian kerja yang efektif sehingga mereka akan lebih siap untuk terjun ke dunia kerja (15).

Kesiapan kerja (work readiness) merupakan salah satu kriteria penting yang perlu
dimiliki oleh individu yang akan memasuki dunia kerja agar dapat bersaing dan bertahan dalam
sebuah pekerjaan (9), khususnya fresh graduate yang berada dalam proses transisi dari sekolah
ke pekerjaan. Menurut teori pengembangan karir Super, mahasiswa yang baru lulus berada
dalam tahap eksplorasi kehidupan. Pada tahap ini, individu mencoba untuk mengeksplorasi jalur
karir mereka melalui kegiatan sekolah dan praktik sosial, dan memiliki pemahaman lebih lanjut
tentang diri mereka sendiri dan minat vokasional mereka (20). Fresh graduate yang berada
pada masa dewasa awal perlu melakukan penyesuain dengan peran baru yang akan dilakukan,
jika individu tidak dapat mengatasi penyesuaian tersebut maka akan menimbulkan masalah.
Masa dewasa dikatakan sebagai masa yang sulit dan bermasalah karena individu belum siap
dalam menghadapi fase yang baru dalam kehidupan, kurangnya persiapan, dan kurangnya
memperoleh bantuan dari orang tua atau orang lain untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapinya (11).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 3 fresh graduate,
ditemukan bahwa mereka masih memiliki aspek work readiness yang belum optimal antara lain
kemampuan dalam beradaptasi dalam lingkungan baru khususnya lingkungan kerja yang
berbeda dengan saat masih berkuliah, kurangnya pengetahuan diri mengenai kemampuan kerja
yang dimiliki, individu masih merasa kemampuan kerja yang dimiliki sangat kurang sehingga
mereka cenderung menghindari pekerjaan yang dirasa asing. Disamping aspek yang dirasa
belum optimal salah satu fresh graduate merasa sudah memiliki pengetahuan mengenai
beberapa pekerjaan yang menjadi minatnya, sehingga individu sudah memiliki gambaran
mengenai karir yang dituju.

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut karena dari berbagai
penelitian sebelumnya banyak yang mengkaji mengenai work readiness dengan variabel lain
seperti self-efficacy, career self-efficacy, psychological capital dan lainnya, tetapi masih minim
yang mengkaji mengenai kontribusi career exploration terhadap work readiness, terutama di
Indonesia. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Megagula et al., (2019) meneliti mengenai
pengaruh career exploration terhadap work readiness pada mahasiswa di Afrika, menurut Flum
dan Blustein (2000) career exploration dapat berbeda pada konteks budaya yang lain (10),
sehingga perlu diteliti bagaimana kontribusi dari career exploration terhadap work readiness di
Indonesia. Penelitian ini akan mengkaji mengenai seberapa besar kontribusi career exploration
terhadap work readiness pada fresh graduate di kota Bandung.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Seberapa besar kontribusi career exploration terhadap work
readiness pada fresh graduate di Kota Bandung?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini
diuraikan dalam pokok-pokok sebagau berikut.

1. Mengetahui gambaran career exploration pada fresh graduate di Kota Bandung

2. Mengetahui gambaran work readiness pada fresh graduate di Kota Bandung

3. Mengetahui seberapa besar kontribusi career exploration terhadap work readiness pada
fresh graduate di Kota Bandung

B. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif dan
desain kausalitas non-eksperimental dengan data cross sectional. Populasi yang dipilih dalam
penelitian ini adalah siswa fresh graduate di Kota Bandung yang jumlahnya tidak diketahui
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secara pasti.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu convenience sampling diperoleh sampel
penelitian sebanyak 197 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan data
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk melihat besar
kontribusi career exploration terhadap work readiness pada fresh graduate di Kota Bandung.

Alat ukur yang digunakan adalah Career exploration Survey (CES) yang dikembangkan
oleh Stumpf, et al., (1983) dan diadaptasi kedalam bahasa indonesia oleh Preston dan Salim
(2019). Pengukuran tingkat work readiness digunakan alat ukur Work readiness Scale (WRS)
yang dikembangkan oleh Caballero dan Walker (2010) yang kemudian diadaptasi dan
dimodifikasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Wijayanti (2019).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut ini merupakan pemaparan hasil penelitian mengenai gambaran career exploration dan
work readiness pada fresh graduate di kota bandung, dan juga hasil analisis regresi linear
sederhana

Tabel 1. Gambaran Umum Career exploration Fresh graduate di Kota Bandung

Kategori Frekuensi Presentase
Rendah 4 2%
Career exploration Sedang 70 36%
Tinggi 123 63%

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan gambaran career exploration pada fresh
graduate di kota bandung dengan jumlah responden 197 orang, dapat diketahui bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat career exploration yang tinggi, hal ini dapat dilihat pada tabel
1 dimana pada sebanyak 123 responden termasuk ke dalam kategori tinggi. Nilai career
exploration yang tinggi menunjukkan bahwa kebanyakan responden secara aktif
mempertanyakan, mencoba dan menimbang berbagai pilihan karir, career exploration dapat
meningkatkan kesadaran responden tentang diri mereka sendiri dan dunia kerja, sehingga
memungkinkan mereka dapat berfungsi lebih baik ketika membuat keputusan yang berkaitan
dengan karir mereka (4). Career exploration yang tinggi juga menunjukkan bahwa mayoritas
dari responden secara proaktif mengumpulkan informasi baru tentang kemungkinan pekerjaan,
organisasi, atau industri untuk dipilih, juga disertakan. Individu mengumpulkan informasi
tentang pekerjaan, organisasi, atau perusahaan yang dapat digunakan untuk membuat keputusan
karir. Individu dapat menggunakan informasi ini untuk memeriksa berbagai pilihan sebelum
memutuskan jalur karir (16).

Tabel 2. Gambaran Umum Work readiness Fresh graduate di Kota Bandung

Kategori Frekuensi Presentase
Rendah 0 0%
Work readiness Sedang 78 40%
Tinggi 119 60%

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 119 orang atau 60% fresh graduate di kota
bandung memiliki work readiness yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa banyak dari fresh
graduate yang sudah memiliki keterampilan yang dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam
menghadapi dunia kerja sehingga membuat mereka siap untuk sukses ditempat kerja. Tingginya
tingkat work readiness menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kesiapan kerja individu, faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja individu antara lain minat,
bakat motivasi, dukungan orang sekitar, informasi mengenai pekerjaan, ilmu, dan pengalaman.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningrum (2018) dari hasil analisis dapat
diketahui bahwa jika individu memiliki pemahaman yang baik mengenai dirinya, pemahaman
mengenai lingkungan dan dapat menghadapi hambatan maka dapat meningkatkan kesiapan
kerja yang dimiliki (7).

Berdasarkan Caballero dan Walker (2010) rendahnya dimensi personal characteristic
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menunjukkan bahwa individu memiliki kekurangan dalam memahami bakat dan minat,
rendahnya kemauan belajar, ketahanan diri atau kemampuan berada dibawah tekanan, selain itu
tingkat dimensi social intelligence yang sedang menunjukkan bahwa individu sudah memiliki
kemampuan dalam beradaptasi, bekerjasama dan berinteraksi dalam kelompok namun belum
optimal. Tingkat organizational acumen yang tinggi menunjukkan bahwa individu sudah
memiliki kesadaran, kematangan dan motivasi dalam berorganisasi (5).

Berikut adalah hasil penelitian mengenai kontribusi career exploration terhadap work
readiness, yang diuji meenggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. Hasil pengujian
dijelaskan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7517 564 562 6.030
a. Predictors: (Constant), Career exploration
b. Dependent Variable: Work readiness

Hasil uji koefisien determinasi simultan didapatkan hasil bahwa career exploration
memiliki kontribusi terhadap work readiness dengan nilai R Square 0,564. Sehingga dapat
diketahui bahwa career exploration berkontribusi sebesar 56.4% terhadap work readiness,
sedangkan sisanya sebesar 43.6% merupakan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Megagula et.al (2019) yang
meneliti pada 254 siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa career exploration
berkontribusi sebesar 23% terhadap work readiness, sedangkan pada penelitian ini career
exploration memiliki kontribusi sebesar 56,4%.

Career exploration yang tinggi dapat meningkatkan work readiness, temuan ini sejalan
dengan teori work readiness dari Caballero dan Walker (2010) yang menjelaskan bahwa
terdapat beberapa hal yang dapat meningkatkan kesiapan kerja pada individu antara lain
memiliki pengetahuan mengenai diri dan memiliki pengetahuan mengenai lingkungan Kerja.
Keterampilan berorganisasi seperti pemecahan masalah, berpikir kritis dan lainnya dapat
diperoleh melalui pengalaman sebelum terjun ke dunia kerja, seperti pengalaman magang, kerja
paruh waktu, ataupun mencari informasi mengenai pekerjaan (3).

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

Gambaran umum career exploration pada fresh graduate di kota bandung sebagian
besar berada pada kategori tinggi.

Gambaran umum work readiness pada fresh graduate di kota bandung sebagian besar
termasuk kedalam kategori tinggi.

Career exploration berkontribusi secara positif signifikan terhadap work readiness pada
fresh graduate di kota Bandung, sehingga dapat disimpulkan untuk meningkatkan work
readiness pada fresh graduate dapat dilakukan dengan meningkatkan career exploration
individu.
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